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RINGKASAN 

Penelitian ini merupakan studi kasus lanjutan pada pemetaan geologi yang telah dilakukan 

sebelumnya. Pada observasi lapangan selama kegiatan pemetaan geologi, dijumpai 

beberapa lokasi pengamatan tanah longsor yang dipengaruhi oleh pelapukan batuan yang 

tinggi, kemiringan lereng yang curam serta pengikisan tanah yang disebabkan oleh 

tingginya intensitas curah hujan. Menurut BNPB (2012), tanah longsor adalah suatu gerak 

massa batuan atau tanah, ataupun gabungan keduanya, yang dipengaruhi oleh 

terganggunya kestabilan lereng batuan atau tanah yang mengakibatkan massa tanah atau 

batuan bergerak menurun atau keluar lereng. Sedangkan mmenurut Direktorat Geologi 

dan Tata Lingkungan (2009), longsor terjadi diakibatkan oleh terganggunya 

keseimmbangan lereng sehingga menyebabkan terdegradasinya massa tanah atau batuan 

mmenuju elevasi yang lebih rendah. Arsyad (2010) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor 

yang dapat mengakibatkan longsor kemiringan lereng yang curam dapat memicu 

pergerakan tanah, serta kandungan air yang melebihi batas jenuh tanah. Mengacu pada 

data Badan Pusat Statistik, setidaknya terdapat, maka dari itu diperlukan adanya penelitian 

khusus terhadap kestabilan lereng guna mengetahui identifikasi wilayah yang berpotensi 

rawan terhadap longsornya massa tanah menggunakan sistem informasi geografis (SIG) 

melalui pendekatan berbasis Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) serta Relief 

Diversity menggunakan data landsat 8 melalui aplikasi ArcGIS, dimana nantinya output 

yang didapatkan pada penelitian ini berupa peta rawan longsor daerah penelitian. Daerah 

penelitian berada pada morfologi dengan kondisi topografi yang tinggi dengan tingkat 

kemiringan lereng yang curam sehingga mengakibatkan kestabilanlereng yang kurang baik 

serta ditemukan kejadian longsor pada beberapa lokasi dengan ditemukan 5 titik lokasi 

pengamatan longsor dengan 3 jenis longsor yaknirotational slides, translational slides dan 

falls. Analisis tingkat kerawanan longsor menggunakan parameter NDVI dan relief 

diversity menunjukkan adanya hubungan antara kedua parameter tersebut. Dalamhal ini, 

terdapat tingkat keragaman relief yang tinggi, maka cenderung terdapat nilai indeks 

vegetasi yang rendah. Temuan ini menyimpulkan bahwa pada lokasi penelitian, 

keberadaan vegetasi yang jarang menyebabkan tingginya tingkat keragaman relief yang 

tentunya akan mempengaruhi tingkat risiko terjadinya longsor. Peta kerawanan longsor 

dibagi menjadi lima kelas yang meliputi kelas sangat rendah hingga sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil tersebut, daerah penelitian menunjukkan tingkat kerawanan longsor 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



ix  

SUMMARY 

 

LANDSLIDE VULNERABILITY ANALYSIS USING NDVI CORRELATION METHOD 

AND RELIEF DIVERSITY IN DARMO AND SURROUNDING AREA, MUARA ENIM 
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Dian Kusuma, Supervised by Ir. Harnani, S.T., M.T. 

XVI + 55 Halaman, 3 Tabel, 30 Gambar, 8 Lampiran 

 

SUMMARY 

 

This research is a follow-up case study on geological mapping that has been done 

previously. In field observations during geological mapping activities, several landslide 

observation locations were found which were influenced by high rock weathering, steep 

slopes and soil erosion caused by high rainfall intensity. According to BNPB (2012), a 

landslide is a mass movement of rock or soil, or a combination of both, which is influenced 

by the disruption of the stability of the rock or soil slope which causes the soil or rock mass 

to move down or out of the slope. Meanwhile, according to the Directorate of Geology and 

Environmental Management (2009), landslides occur due to disruption of the slope 

balance causing the degradation of the soil or rock mass towards a lower elevation. Arsyad 

(2010) stated that there are three factors that can cause landslides, steep slopes can trigger 

soil movement, and water content that exceeds the soil saturation limit. Referring to data 

from the Central Statistics Agency, there are at least, therefore a special study is needed 

on slope stability in order to identify areas that are potentially prone to landslides using a 

geographic information system (GIS) through an approach based on the Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) and Relief Diversity using Landsat 8 data through the 

ArcGIS application, where the output obtained in this study is a landslide-prone map of 

the research area. The research area is located in a morphology with high topographic 

conditions with a steep slope gradient resulting in poor slope stability and landslides were 

found in several locations with 5 landslide observation points with 3 types of landslides, 

namely rotational slides, translational slides and falls. Analysis of the level of landslide 

vulnerability using the NDVI and relief diversity parameters shows a relationship between 

the two parameters. In this case, there is a high level of relief diversity, so there tends to 

be a low vegetation index value. This finding concludes that at the research location, the 

presence of sparse vegetation causes a high level of relief diversity which of course will 

affect the risk level of landslides. The landslide vulnerability map is divided into five 

classes including very low to very high classes. Based on these results, the research area 

shows varying levels of landslide vulnerability dominated by moderate vulnerability levels. 

The potential for fairly high landslide distribution is in the southern and central areas of 

the research area map. Disaster mitigation suggestions that can be taken consist of 

concrete actions such as infrastructure development and warning systems, as well as social 

steps such as education, training, and community participation to reduce the risk and 

impact of landslides. 

 

Keywords: Landslide Vulnerability, NDVI, Relief Diversity, SIG 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini merupakan pendahuluan dari laporan tugas akhir yang memberikan 

gambaran awal tentang studi kasus yang akan dibahas. Terdapat beberapa bagian yang 

akan dibahas pada tahap pendahuluan, diantaranya ialah latar belakang, maksud dan 

tujuan, rumusan masalah, batasan masalah serta ketercapaian lokasi daerah penelitian. 

Studi kasus yang akan dibahas merupakan lanjutan dari tahap pemetaan geologi yang telah 

dilakukan sebelumnya. Pada laporan studi kasus bahasan ialah menganalisa tingkat 

kerawanan longsor Daerah Darmo dan Sekitarnya, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan. 

 

1.1. Latar Belakang 

Penelitian ini merupakan studi kasus lanjutan pada pemetaan geologi yang telah 

dilakukan sebelumnya. Pada observasi lapangan selama kegiatan pemetaan geologi, 

dijumpai beberapa lokasi pengamatan tanah longsor yang dipengaruhi oleh pelapukan 

batuan yang tinggi, kemiringan lereng yang curam serta pengikisan tanah yang disebabkan 

oleh tingginya intensitas curah hujan. 

Menurut BNPB (2012), tanah longsor adalah suatu gerak massa batuan atau tanah, 

ataupun gabungan keduanya, yang dipengaruhi oleh terganggunya kestabilan lereng 

batuan atau tanah yang mengakibatkan massa tanah atau batuan bergerak menurun atau 

keluar lereng. Sedangkan mmenurut Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan (2009), 

longsor terjadi diakibatkan oleh terganggunya keseimmbangan lereng sehingga 

menyebabkan terdegradasinya massa tanah atau batuan mmenuju elevasi yang lebih 

rendah. Arsyad (2010) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang dapat mengakibatkan 

longsor kemiringan lereng yang curam dapat memicu pergerakan tanah, serta kandungan 

air yang melebihi batas jenuh tanah. 

Berdasarkan data kejadian yang diterbitkan oleh Data Informasi Bencana 

Indonesia Badan Nasional Penanggulangan Bencana (DIBI BNPB), dalam rentang waktu 

tiga tahun terakhir telah terjadi sebanyak 78 kejadian tanah longsor di provinsi Sumatera 

Selatan. Oleh karna itu diperlukan adanya penelitian khusus terhadap kestabilan lereng 

guna mengetahui identifikasi wilayah yang berpotensi rawan terhadap longsornya massa 

tanah menggunakan sistem informasi geografis (SIG) melalui pendekatan berbasis 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) serta Relief Diversity menggunakan data 

landsat 8 melalui aplikasi ArcGIS, dimana nantinya output yang didapatkan pada 

penelitian ini berupa peta rawan longsor daerah penelitian. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat 

kerawanan bahaya longsor pada daerah Berkun dan sekitarnya melalui beberapa parameter 
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guna mendapatkan output berupa peta kerawanan longsor pada daerah penelitian. Adapun 

tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi tingkat kerawan longsor daerah penelitian 

2. Menganalisis keterkaitan antara Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) dan Relief Diversity terhadap tingkat kestabilan lereng dan bencana 

longsor pada daerah penelitian 

3. Menganalisis sebaran dan jenis longsor daerah penelitian 

4. Memberikan saran mengenai tindakan pencegahan untuk mengatasi risiko 

longsor di daerah penelitian. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakangan penelitian ini, terdapat beberapa rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini, yakni : 

1. Bagaimana kondisi perkemmbangan longsor pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana pengaruh keterkaitan antara Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) dan Relief Diversity terhadap tingkat kestabilan lereng dan bencana 

longsor pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana persebaran daerah yang berpotensi rawan longsor pada lokasi 

penelitian? 

4. Bagaimana mitigasi guna meminimalisir dammpak bencana longsor daerah 

penelitian? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Pada laporan tugas akhir ini difokuskan pada aspek yang mempengaruhi longsor 

dengan batasan masalah daerah penelitian meliputi daerah Darmo dan sekitarnya, 

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Dalam penyusunan laporan ini, 

kegiatan ini, kegiatan yang dilakukan berupa observasi lapangan, penggunaan data landsat 

sebagai objek penginderaan jarak jauh serta penyusunan data melalui program komputasi. 

Dalam penyusunan laporan ini, indeks vegetasi serta perbedaan relief menjadi parameter 

utama yang diteliti guna mendapatkan indeks kerentanan bencana longsor yang terjadi di 

daerah penelitian. 

 

Tabel 1. 1 Perbandingan Penelitian Dengan Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Kerawanan 

Longsor 

Metode 

NDVI 

Keragaman 

Relief 
Kestabilan 

Lereng 

Mitigasi 

Bencana 
1 Utami, Villya Anggie., 

(2023). Hubungan 

Bentuk Morfologi 

dengan Analisis 

kemiringan  Lereng 

Menggunakan 

Penginderaan   Jauh 
Daerah 
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 Gedongtataan, 

Kabupaten 

Pesawaran, 

Lampung 

     

2 Agus, Nur shidik., Eva, 

Cintia Purba., Puspita, 

Ayuningtyas., (2021). 

Teknik Penginderaan 

Jauh Untuk Identifikasi 

Daerah Rawan 

Longsor Di Desa 

Sridadi, Kecamatan 

Sirampog, Kabupaten 

Brebes. Jurnal Teknik 
Geologi Vol. 4 No. 2 

     

3 Almaas, Neysa 
Amandea., (2024). 
Analisis Korelasi Antara 

Sebaran Daerah Bencana 

Longsor dan Nilai 

Kerapatan Vegetasi 

Menggunakan  Citra 

Sentinel   2A   dengan 

Metode NDVI (Studi 

Kasus : Kab. Pacitan) 

     

4 Dharmawan, D, K., 

(2024). Analisis 

Tingkat Kerawanan 

Longsor  Dengan 

Metode Korelasi NDVI 

Dan Keragaman Relief 

Daerah Darmo Dan 

Sekitarnya, Kabupaten 

Muara   Enim, 
Sumatera Selatan 

     

 

 

1.5. Ketercapaian Lokasi Daerah Telitian 

Lokasi penelitian secara administratif berada pada Desa Darmo dan sekitarnya, 

kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Pengamatan dan observasi lapangan 

nantinya akan dilakukan pada lapangan seluas 81 km2 dengan skala 1 : 25.000. Luasan 

petakan tersebut pada peta geologi regional masuk dalam lembar Peta Geologi Lahat. Untuk 

mencapai daerah penelitian dari kota Palembang ditempuh melalui jalur darat dengan 

akomodasi berupa kendaraan roda dua atau roda empat dengan menempuh waktu sekitar 5 

jam. 
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Gambar 1. 1 Peta Administrasi Lokasi Daerah Penelitian 
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